Center of Economic Student Journal		Vol. x No. x, January 2020
[image: A blue logo on a black background

Description automatically generated with medium confidence]Center of Economic Student Journal 
Vol. 9 No. 2, April-Juni 2026
DOI : https://doi.org/10.56750/csej.v5i3.454 
Pengaruh Company Size, Company Age dan Kompleksitas Operasi Perusahaan Terhadap Audit Report Lag

Siti Nasrah Jumiati1*, Asri Ady Bakri2, Kirana Ikhtiari3
sitinasrahjumiati@gmail.com1*, asriady.bakri@umi.ac.id2, kirana.ikhtiari@umi.ac.id3
1*Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muslim Indonesia
2,3Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muslim Indonesia.

Abstrak
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh company size, company age dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit report lag pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2022-2024. Sampel terdiri dari 60 perusahaan, Teknik pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode yang digunakan adalah statistik deskriptif, asumsi klasik, dan hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan Statistic Product and Service Solution (SPPS 25) menunjukkan bahwa secara parsial company size berpengaruh negatif dan signifikan, pengaruh parsial negatif dan signifikan dari company age dan pengaruh parsial positif dan signifikan dari kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit report lag. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ketepatan waktu penyelesaian laporan audit dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan serta tingkat kompleksitas aktivitas operasional yang dijalankan.
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Pendahuluan 
Dalam dunia bisnis dan pasar modal yang semakin beragam, terlihat dari dinamika pasar modal Indonesia yang berkembang dengan cepat dan semakin banyak entitas bisnis yang go public menerbitkan saham (Jans dan Utomo, 2024). Aspek keterbukaan dan pertanggungjawaban dalam pelaporan keuangan menjadi sangat penting untuk menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan (stakeholders). Sebelum laporan keuangan disampaikan kepada para pemangku kepentingan, dokumen tersebut umumnya harus melalui proses pemeriksaan oleh pihak independen (Ikhtiari et al., 2024). Dalam konteks pelaporan keuangan, atribut ketepatan waktu (timeliness) dianggap sebagai komponen fundamental karena laporan yang disampaikan tepat waktu memberikan informasi yang penting.
Audit report lag adalah durasi waktu atau periode yang dibutuhkan auditor independen dalam memeriksa laporan audit, dihitung dari selisih antara tanggal penutupan tahun fiskal sampai dengan laporan auditeed ditandatangani disebut dengan (Gustini, 2020). Selisih waktu tersebut mencerminkan lamanya proses audit yang diperlukan auditor untuk memperoleh bukti audit yang memadai dan menyelesaikan seluruh prosedur pemeriksaan (Susanto et al., 2021).Batas penyampaian laporan auditeed diatur oleh OJK melalui POJK (2022) No.14/POJK.04/2022 menegaskan bahwa entitas yang listing di Bursa Efek Indonesia harus mematuhi regulasi yang berlaku dan diwajibkan untuk menyampaikan laporan tahunan (annual report) yang telah diaudit selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga pasca-tahun fiskal. Ketidakpatuhan terhadap ketentuan tersebut dapat berujung pada sanksi administratif, mulai dari peringatan tertulis, denda, pembatasan kegiatan usaha, hingga suspensi perdagangan saham. Regulasi ini menegaskan bahwa ketepatan waktu pelaporan bukan sekadar kewajiban administratif, melainkan bagian dari praktik tata kelola perusahaan yang baik. 
Meskipun regulasi telah diberlakukan secara ketat, fenomena keterlambatan publikasi laporan audit masih menjadi permasalahan nyata di Indonesia. Melalui laman resmi IDX, Bursa Efek Indonesia menyampaikan bahwa pada tahun fiskal 2022 terdapat 61 perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan auditan, meningkat menjadi 129 perusahaan pada tahun 2023, dan pada tahun 2024 tercatat 128 perusahaan belum menyampaikan laporan tahunan per 31 Desember 2024 (Bursa Efek Indonesia, 2024). Fakta ini menunjukkan bahwa permasalahan audit report lag masih menjadi isu actual.
Tabel 1. Daftar sektor yang mengalami audit report lag lebih dari 90 hari
	No
	Sektor
	Jumlah Perusahaan Terlambat
	Total Perusahaan Keseluruhan
	Persentase Rata-Rata

	
	
	
	
	
	

	
	
	2022
	2023
	2024
	
	
	

	1
	Healthcare
	0
	4
	4
	38
	7%
	

	2
	Basic Materials
	9
	17
	16
	113
	12%
	

	3
	Financial
	3
	5
	6
	105
	4%
	

	4
	Transportation dan Logistic
	1
	5
	3
	39
	8%
	

	5
	Technology
	4
	7
	5
	47
	11%
	

	6
	Consumer Non-Cyclicals
	5
	12
	16
	131
	8%
	

	7
	Industrials
	7
	9
	8
	65
	12%
	

	8
	Energy
	7
	15
	14
	91
	13%
	

	9
	Consumer Cyclicals
	11
	27
	29
	163
	14%
	

	10
	Infrastructures
	2
	8
	11
	70
	10%
	

	11
	Properties dan Real Estate
	12
	20
	16
	92
	17%
	

	
	Total
	61
	129
	128
	
	
	


Sumber: data diolah (2025)
Berdasarkan Tabel 1, sektor properti dan real estate mencatat persentase rata-rata keterlambatan tertinggi selama periode 2022–2024 dibandingkan sektor lainnya. Ironisnya, sektor ini tetap menunjukkan daya tarik investasi yang signifikan dan memberikan kontribusi besar terhadap realisasi investasi nasional. Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor internal perusahaan yang memengaruhi lamanya penyelesaian audit pada sektor ini. Sepanjang 2024, subsektor ini menyumbang Rp 122,9 triliun atau sekitar 7,2 persen dari jumlah total investasi nasional tercatat sebesar Rp 1.714,2 triliun. Farazia Basarah, Country Head JLL Indonesia, menjelaskan bahwa pertumbuhan investasi yang berkelanjutan menunjukkan daya tarik sektor properti sekaligus mencerminkan persepsi positif para stakeholders khususnya investor lokal maupun asing terhadap kondisi investasi di Indonesia. Dengan demikian, sektor properti dan real estate tetap prospektif. Walaupun sejumlah entitas bisnis dalam sektor ini belum sepenuhnya tepat waktu dalam pelaporan auditan, kondisi tersebut menjadi dasar penting untuk menguji faktor-faktor yang memengaruhi audit report lag pada perusahaan properti dan real estate.
Teori kepatuhan dan Teori signal digunakan dalam penelitian ini sebagai dasar teori dalam hubungannya dengan audit report lag. Teori kepatuhan menjelaskan sikap individu maupun organisasi dalam menaati peraturan dan standar yang ditetapkan otoritas berwenang (Arianti, 2021). Dalam konteks pelaporan keuangan, pemahaman atas regulasi pasar modal mendorong perusahaan memenuhi kewajiban secara tepat waktu, sejalan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/POJK.04/2022 mengenai batas penyampaian laporan keuangan auditan. Kepatuhan ini mencerminkan komitmen terhadap transparansi dan akuntabilitas kepada pemangku kepentingan. Perusahaan dengan tingkat kepatuhan tinggi umumnya menghasilkan laporan yang lebih berkualitas dan efisien dalam proses audit, sehingga dapat menekan audit report lag. Dalam perspektif teori sinyal, ketepatan waktu penyampaian laporan menjadi sinyal positif bagi investor dan publik karena menunjukkan transparansi serta kredibilitas perusahaan. Sebaliknya, audit report lag yang panjang dapat dipersepsikan sebagai sinyal negatif yang berpotensi menurunkan kepercayaan dan reputasi perusahaan. Dengan demikian, audit report lag tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga dapat digunakan untuk merefleksikan kualitas sinyal yang disampaikan kepada para stakeholders.

Metode Analisis
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif deskriptif., Lokasi penelitian di Galeri Bursa Efek Indonesia Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muslim Indonesia. Data diperoleh melalui situs web www.idx.co.id, Sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa dokumentasi laporan keuangan. Sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling fokus pada perusahaan property dan real estate sejumlah 60 perusahaan dengan masa pengamatan dilakukan selama dalam kurun waktu 3 tahun yaitu 2022-2024. Teknik analisis data menggunakan metode regresi linear berganda.
Hasil
[bookmark: _Toc220574025][bookmark: _Toc220574410]Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif
[image: ] Sumber: Output SPSS, 2026
	Berdasarkan data tabel 2, dapat dijelaskan bahwa hasil statistik deskriptif tentang vaiabel-variabel dalam penelitian ini, antara lain:
a. Nilai minimum Company Size (XI) yang diproksikan melalui LN Aset sebesar 24,39 nilai maximun 32,21dan nilai rata-rata sebesar 28,7685. Nilai std deviasi variabel Company Size 1,65737.
b. Nilai minimum company age (X2) sebesar 1 tahun dan nilai maximum sebesar 35 tahun. Nilai rata-rata sebesar 15,1 tahun. Standar deviasi company age adalah 11,06057. 
c. Nilai minimum kompleksitas operasi perusahaan (X3) sebesar 1 anak perusahaan dan nilai maximum sebesar 181 anak perusahaan. Nilai rata-rata sebesar 14,0611. Standar deviasi Kompleksitas operasi perusahaan adalah 26,53535.
d. Nilai minimum nilai audit report lag (Y) sebesar 34 dan nilai maximum sebesar 181. Nilai rata-rata sebesar 85,6833. Standar deviasi audit report lag adalah 24,39124.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 3. Uji Normalitas
[image: ]Sumber: Output SPSS, 2026
Berdasarkan tabel 3 Kolmogorov-smirnov, diketahui bahwa nilai signifikansi Asiymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,059 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi telah terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.
Uji Multikolinieritas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas
	                         Coefficientsa

	Model
	Collinearity   Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Company Size
	.799
	1.252

	
	Company Age
	.914
	1.094

	
	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	.835
	1.198

	a. Dependent Variable: Audit Report Lag


Sumber: Output SPSS, 2026
Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa variabel Company Size, Company Age dan Kompleksitas Operasi Perusahaan memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10. Hal ini berari dalam model persamaan regresi tidak terdapat gejala multikolonearitas sehingga data dapat digunakan dalam penelitian ini.
Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Gambar 1.Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Output SPSS, 2026
Berdasarkan gambar 1 grafik scatterplot menunjukkan bahwa data tersebar pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola yang jelas dalam penyebaran data tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedaktisitas pada model regresi tersebut, sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi Audit Report Lag dengan variabel yang mempengaruhi yaitu Company Size (X1), Company Age (X2) dan Kompleksitas Operasi Perusahaan (X3).
Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.490a
	.240
	.227
	21.43799
	1.793

	a. Predictors: (Constant), Kompleksitas Perusahaan, Company Age, Company Size

	b. Dependent Variable: Audit Report Lag


Sumber: Output SPSS, 2026
Dari tabel 5 ternyata koefisien Durbin-Watson besarnya 1,793 Yang dimana nilai DW berada di antara 1,7901 dan 2,2099 (1,790 < 1,793 < 2,2099) dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam regresi antara variabel bebas Company Size (X1), Company Age (X2) dan Kompleksitas Operasi Perusahaan (X3) terhadap Audit Report Lag (Y) tidak terjadi autokorelasi.
[bookmark: _Toc220574029][bookmark: _Toc220574414]Analisis Regresi
Tabel 6. Model Persamaan Regresi
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	236.354
	30.385
	
	7.779
	.000

	
	Company Size
	-4.951
	1.082
	-.336
	-4.578
	.000

	
	Company Age
	-.713
	.152
	-.324
	-4.708
	.000

	
	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	.181
	.066
	.197
	2.742
	.007

	a. Dependent Variable: Audit Report Lag


Sumber: Output SPSS, 2026
Berdasarkan tabel 6, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji regresi ini adalah:
Y = 236,354 – 4,951 X1 -0,713 X2 + 0,181X3 + e
Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta 236,354 menunjukkan bahwa, jika variabel independen Company Size, Company Age dan Kompleksitas Operasi Perusahaan bernilai nol (0), maka nilai variabel dependen (audit report lag) sebesar 236,354 satuan.
1. Koefisien regresi Company Size (b1) adalah -4,951 dan bertanda negatif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami penurunan sebesar 4,951 jika nilai variabel X1 mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda negatif menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan arah antara variabel Company Size (X1) dengan variabel audit report lag (Y). Semakin besar Company Size, maka audit report lag akan semakin menurun.
1. Koefisien regresi Company Age (b2) adalah -0,713 dan bertanda negatif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami penurunan sebesar 0,713 jika nilai variabel X1 mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda negatif menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan arah antara variabel Company Age (X2) dengan variabel audit report lag (Y). Semakin besar Company Age, maka audit report lag akan semakin menurun.
1. Koefisien regresi kompleksitas operasi perusahaan (b3) adalah 0,181 dan bertanda positif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,181 jika nilai variabel X3 mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel kompleksitas operasi perusahaan (X3) dengan variabel audit report lag (Y). Semakin tinggi kompleksitas operasi perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan, maka audit report lag akan semakin meningkat.
Uji Parsial (Uji t)
Melalui statistik uji-t yang terdiri dari Company Size (X1), Company Age (X2) dan Kompleksitas Operasi Perusahaan (X3). dapat diketahui secara parsial pengaruhnya terhadap Audit Report Lag (Y).
0. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Company Size memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti H1 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa Company Size berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Nilai koefisien yang bernilai -4,951 menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat negatif terhadap variabel dependen.
0. Pengujian Hipotesis Kedua  (H2)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Company Age memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti H2 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa Company Age berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Nilai koefisien yang bernilai -0,713 menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat negatif terhadap variabel dependen.
0. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas operasi perusahaan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,007 yaitu lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti H3 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Nilai koefisien yang bernilai +0,181 menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen.

Uji R2 (Koefisien Determinasi)
Tabel 7. Hasil Uji R2
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.490a
	.240
	.227
	21.43799
	1.793

	a. Predictors: (Constant), Kompleksitas Operasi Perusahaan, Company Age, Company Size

	b. Dependent Variable: Audit Report Lag


Sumber: Output SPSS, 2026
[bookmark: _Hlk222175726]Dari tabel 7 terdapat angka R sebesar 0,490 yang menunjukkan bahwa hubungan antara audit report lag dengan ketiga variabel independennya cukup kuat, karena berada di defenisi cukup kuat yang angkanya diantara 0,401 – 0,6. Sedangkan nilai R square sebesar 0,240 atau 24% ini menunjukkan bahwa variabel audit report lag dapat dijelaskan oleh variabel Company Size, Company Age dan Kompleksitas Operasi Perusahaan sebesar 24% sedangkan sisanya 76% dapat dijelaskan dengan variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.


Pembahasan
Penelitian  Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa company size berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin cepat laporan audit dapat diselesaikan. Hal ini terjadi karena perusahaan besar umumnya memiliki sistem pengendalian internal yang lebih baik, sumber daya manusia yang lebih memadai, serta sistem informasi akuntansi yang lebih terstruktur, sehingga proses penyusunan laporan keuangan dan pemeriksaan audit menjadi lebih efisien. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya dari Rahim et al. (2022), Khayya et al. (2025), Pratama & Lusiani (2024) serta Sudjono & Setiawan (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.
Hasil Penelitian Selanjutnya, menunjukkan bahwa company age berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag. Hal ini berarti bahwa semakin lama perusahaan beroperasi, semakin singkat waktu yang diperlukan auditor dalam menyelesaikan proses audit laporan keuangan. Hal tersebut mencerminkan bahwa perusahaan yang telah berdiri lebih lama umumnya memiliki sistem pelaporan keuangan yang lebih terstruktur dan konsisten, sehingga dapat memperlancar pelaksanaan audit. Kondisi ini memungkinkan auditor untuk melakukan pemeriksaan secara lebih efisien dan meminimalkan kendala selama proses audit, yang pada akhirnya berdampak pada pemendekan audit report lag. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sudjono & Setiawan (2022) yang menemukan bahwa umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.
Kemudian Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag berarti semakin kompleks kegiatan operasional perusahaan, semakin lama waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan proses audit, sehingga laporan audit diterbitkan lebih lambat. Perusahaan dengan tingkat kompleksitas operasi yang tinggi biasanya memiliki karakteristik seperti jumlah anak perusahaan yang banyak, aktivitas bisnis yang beragam, transaksi yang lebih kompleks, serta sistem operasional yang tersebar di berbagai lokasi. Kondisi tersebut menyebabkan auditor harus melakukan prosedur pemeriksaan yang lebih luas dan mendalam, termasuk pengujian terhadap berbagai jenis transaksi, konsolidasi claporan keuangan, serta verifikasi data dari beberapa unit usaha. Proses audit yang lebih panjang dan membutuhkan koordinasi yang lebih intensif ini pada akhirnya meningkatkan waktu penyelesaian audit (audit report lag). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aristianti & Anisa (2024) serta Arianti (2021) yang menyatakan bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.

Simpulan dan Saran
Penelitian Kesimpulan Penelitian ini menyimpulkan Company size berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin cepat laporan audit dapat diselesaikan, Company age berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag. Hal ini berarti bahwa semakin lama perusahaan beroperasi, semakin singkat waktu yang diperlukan auditor dalam menyelesaikan proses audit laporan keuangan, dan Kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag berarti semakin kompleks kegiatan operasional perusahaan, semakin lama waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan proses audit, sehingga laporan audit diterbitkan lebih lambat.
Saran bagi  bagi perusahaan, disarankan untuk meningkatkan kualitas sistem pengendalian internal dan efektivitas penyusunan laporan keuangan, terutama pada perusahaan dengan tingkat kompleksitas operasional yang tinggi, serta memperkuat tata kelola dan kesiapan dokumen audit agar proses pemeriksaan lebih efisien dan meminimalkan keterlambatan penerbitan laporan audit. Bagi auditor, diharapkan dapat meningkatkan kualitas perencanaan dan strategi audit agar proses audit selesai tepat waktu tanpa mengurangi kualitas pemeriksaan, sedangkan investor disarankan mempertimbangkan ketepatan waktu pelaporan audit sebagai indikator transparansi dan risiko sebelum mengambil keputusan investasi dan Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan sektor dan periode penelitian serta menambahkan variabel seperti profitabilitas, leverage, opini audit, reputasi Kantor Akuntan Publik, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi audit report lag.
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